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Pembuktian dengan Induksi Matematis

Arthhﬂgra}ub(mahasiswa S3 di Tohoku University, Jepang)

Kontak: art.nugrahal[at]lgmail.com

Dalam membuktikan suatu pernyataan atau
rumusan matematis, kadang kita berhadapan
dengan suatu masalah khusus yang ingin
dibuktikan kebenarannya secara umum. Misalkan
saja kita berhadapan dengan sebuah deret:

n

Ziz =12+22 4 +n?

i=1

dengan n adalah bilangan asli. Seseorang lantas
berkata pada kita bahwa ada rumus singkat yang
dapat digunakan untuk menghitung deret tersebut,

yaitu %n(n + 1)(2n + 1). Pertanyaannya sekarang,
apakah rumus ini benar?

Kita dapat mencoba beberapa nilai n:

n=1:

n
i?=1"=1
=1

1 1
gn(n+1)(2n+1)=gx1><2><3=1

n=2:
n
Zi2=12+22=1+4=5
i=1
1
gn(n+1)(2n+1)=—><2x3x5=5
n=3:
n
Zi2=12+22+32=1+4+9=14
i=1

1 1
e+ D@n+1) ==x3x4x7 =14

Tampaknya hasil yang diperoleh sudah benar,
tetapi, apakah rumus tersebut benar untuk seluruh

nilai n? Pastinya hal yang

mustahil untuk membuktikan kebenaran rumus
tersebut dengan mencoba satu per satu nilai n.
Adakah cara yang lebih sederhana namun akurat
untuk membuktikan kebenaran rumus seperti ini?

Untuk menjawab pertanyaan ini, mari kita ambil
pelajaran dari permainan domino. Jika kita
mengatur banyak kartu domino dalam sebuah
barisan, kemudian kita mengetuk kartu paling
depan, kartu-kartu di belakangnya akan ikut jatuh
semua.

Prinsip pembuktian dengan induksi matematis
mirip seperti permasalahan domino ini. Misalkan
kita punya sebuah pernyataan matematis P(n),
dan kita ingin buktikan P(n) benar untuk seluruh n.
Dalam contoh kita sebelumnya, P(n) didefinisikan
sebagai

1
i? = gn(n +1)(2n+1).

-

i=1

Nah, setiap nilai P(n) dapat dibayangkan sebagai
sebuah kartu domino. Jika kita dapat menunjukkan
P (1) benar, kita harus mampu menunjukkan P(n)
dan P(n+ 1) benar secara berturutan. Singkat
kata, kita harus buktikan P(n + 1) memiliki pola
yang sama seperti P(n). Dengan demikian kita
boleh mengatakan P(n) benar untuk seluruh
n=1.
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Untuk contoh kasus yang kita hadapi ini artinya
kita harus buktikan Y™*!i2memiliki pola yang

sama dengan rumus Y1, i% = %n(n +1)(2n + 1).

Ok, kalau begitu mari kita hitung ?:11 i%:
n+1 n
Ziz = (n+ 1)? +Zi2
i=1 i=1
1

=(n+1)? +gn(n +1D2n+1)

= %(n + D[6(n+ 1) + n(2n + 1)]

1
=g(n+1)[6n+6+2n2+n]

1
= g(n + 1)[2n?% + 7n + 6]

= %(n + 1D+ 2)2n + 3).

Hmm, tampaknya bentuk yang terakhir ini mirip
sesuatu yang kita kenali. Mari kita coba cek
P(n+ 1). Kita substitusi n+ 1 di tempatnya n
dalam rumusan P(n):

n
1
Z i? = gn(n +1)(@2n+1)
i=1
sehingga

n+1 1
z 2 ==+ D+ Do+ D +1)
i=1

= %(n +1)(n+2)(2n + 3).

Induksi Matematis

%OOguru.net

Wow! Hasilnya sama persis dengan perhitungan
sebelumnya. Dengan cara ini, kita sudah
menunjukkan bahwa jika P(n) benar, maka
P(n 4+ 1) pun benar, sehingga P(n) dapat berlaku
untuk seluruh n.

Sebagai rangkuman, untuk membuktikan sebuah
pernyataan atau rumus matematis dengan metode
induksi, kita perlu buktikan, P(1) benar, kemudian
kita perlu menunjukkan P(n + 1) memiliki pola
rumus yang sama dengan P(n). Oya jangan lupa
bahwa sebenarnya kartu “domino” kita yang
pertama pun tidak perlu selalu P(1), bisa saja
P(2), P(3), atau bahkan P(1000) sehingga kita
bisa menunjukkan (contoh saja) 3™ >n® untuk
n = 4. Dan tentu saja induksi matematis hanyalah
salah satu contoh metode pembuktian. Kita tidak
selalu bisa menggunakan metode ini untuk
membuktikan persoalan yang lain. Atau bisa saja
kita bisa buktikan namun sebenarnya metode yang
lain bisa lebih efektif untuk membuktikan sebuah
pernyataan matematis.. Di sinilah pentingnya
untuk mengenal bermacam-macam metode
pembuktian dalam matematika.

Bahan Bacaan:
http://en.wikibooks.org/wiki/Mathematical_Proof
http://en.wikipedia.org/wiki/Mathematical_induction
http://web.maths.unsw.edu.au/~jim/proofs.html

http://nrich.maths.org/

Do

Edisi ke-24 | Maret 2013



~d
Badai Matah

Serba-Serbi

»

.
>

Glanluigi Grimaddi Maliyor (mahasiswa S1 di Toloku I‘Jé/ersit , Jepang)

Kontak: gian.gmaliyar(at)gmail.com

Sejak pemberitaan mengenai isu kiamat 2012,
sudah banyak perhatian diarahkan kepada
Matahari dengan segala macam aktivitasnya, yang
dipercaya akan menyebabkan kiamat dalam teori
kiamat yang kini terbukti salah. Buktinya, kita
masih bisa membaca tulisan ini, bukan? Banyak
film, salah satunya berjudul 2012, yang sudah
menggambarkan dugaan mereka akan sebuah
kiamat, seperti flare Matahari yang membakar
Bumi, aliran neutrino yang memanaskan inti Bumi
sehingga menyebabkan permukaan Bumi bergolak,
dan banyak lagi. Digambarkan sebuah gambaran
yang dahsyat dan mengerikan akan badai
Matahari, yang dikatakan mampu menyebabkan
kehancuran skala global di Bumi.

Tetapi, apa benar badai Matahari sebegitu
mengerikan? Nyatanya, tidak!

Foto aktivitas Matahari yang diamati oleh satelit kembar
Solar Dynamic Observatory (SDO) milik NASA yang
mengelilingi  Matahari. Terlihat solar flare yang
disemburkan oleh Matahari dan juga bagian-bagian yang
membentuk sunspot.

Badai Matahari yang masih normal selama ini
bahkan masih jauh dari kata-kata mengerikan
macam ‘'kiamat'. Yang diletup-letupkan oleh
Matahari, seringnya, hanya 'mengotori' wilayah
angkasa sekitar Matahari saja. Hanya letupan yang
cukup besar untuk bisa melontarkan sedemikian
banyak massa ke planet-planet, dan perlu arah
yang tepat juga supaya massa yang terletup itu
bisa sampai ke Bumi. Mungkin, sebelumnya kita
perlu memahami dahulu, apakah yang dimaksud
dengan badai Matahari ini.

SR - £
. .i-.. : 2y | .’*
. ' - ‘Penumbra
Size of Earth . -

Contoh perbandingan ukuran bintik Matahari dengan
Bumi. Bumi digambarkan sebagai bola berwarna hitam.
Diameter Bumi sendiri sekitar 12.750 km.

Badai Matahari adalah istilah populer untuk
menunjukkan peningkatan aktivitas magnetik
Matahari. Namun, jangan bayangkan Matahari
sebagai seorang anak kecil yang sangat 'aktif' dan
melompat kesana kemari. Alih-alih melompat,
yang Matahari lakukan ‘'hanyalah' sesekali
meletup-letup, menyemburkan berbagai macam
partikel ke angkasa. Ketika mencapai Bumi,
adakalanya partikel ini akan menyebabkan badai
geomagnetik di Bumi, dan istilah 'badai Matahari'
sendiri sering digunakan hanya untuk merujuk ke
badai geomagnetik ini. Lalu, bagaimana cara untuk
mengetahui apakah Matahari sedang aktif atau
tidak? Cara terpraktis adalah dengan mengamati
jumlah bintik di permukaan Matahari karena bintik
Matahari mudah diamati.
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Prinsip rotasi Matahari di mana ada bagian yang berotasi
lebih cepat dibandingkan bagian lainnya.

Hanya dengan sedikit filter Matahari atau kertas
untuk memproyeksikan bayangan Matahari, citra

Matahari beserta sedikit ‘jerawat'-nya dapat
terpotret dengan baik. Dan memang, bintik
Matahari terkait dengan aktivitas magnetik

Matahari, sehingga banyaknya bintik Matahari
dapat digunakan untuk memprediksi kekuatan
aktivitas Matahari di masa keaktifannya.

Semua berawal dari fakta bahwa rotasi Matahari
bersifat diferensial. Tidak begitu berhubungan

%OOguru.net

dengan dengan kalkulus, diferensial yang dimaksud
disini adalah bahwa periode rotasi Matahari
berbeda tergantung lintang, sekitar 25 hari di
dekat ekuator/khatulistiwa-nya Matahari, dan 38
hari di dekat kutubnya Matahari. Hal ini
disebabkan wujud Matahari yang merupakan
plasma gas, yang berbeda dengan permukaan
Bumi yang padat. Kemudian, karena di Matahari
terbentuk medan magnet, tentunya akan ada fluks
magnetik dari kutub selatan ke kutub utara
Matahari. Seiring berotasinya Matahari, fluks-fluks
magnetik itu akan ikut terbawa oleh plasma
Matahari, dan setelah sekian lama, garis-garis fluks
itu akan terpuntir-puntir akibat kecepatan rotasi di
ekuator yang lebih cepat.

Di beberapa tempat, garis fluks magnetik yang
terpuntir ini akan menyembul keluar dari
permukaan Matahari, dan akan terlihat sebagai
daerah gelap yang dinamai bintik Matahari.
Meskipun terlihat gelap, sebenarnya bintik
Matahari memiliki kecerlangan permukaan
(intensitas energi cahaya per satuan luas) setara
dengan Bulan, dan ia gelap karena suhu yang
relatif lebih 'dingin' (meskipun masih pada kisaran
3000-4500 K) dibandingkan bagian lain permukaan
Matahari (biasanya 6000 K). Rendahnya suhu di
bintik Matahari ini berhubungan dengan adanya

SOLAR ACTIVITY AND ITS EFFECTS ON EARTH

-

e

-~

_ Particles drawn'to polas and collide
with atmosphere, uusmg polar lights

AND ERUPTIONS

Billions of tonnes of superhot gas

containing charged particles

——

149“‘"!3&»
kn\ EFFECTS

Satellite microchips damaged
Power grids disrupted
Radio interference

Gambaran sederhana mengenai efek aktivitas Matahari terhadap Bumi.
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Skema magnetosfer bumi. Bumi sendiri berada di sumbu
antara dua daerah yang berwarna biru. Terlihat betapa
besarnya magnetosfer melindungi Bumi.

fluks magnetik yang kuat di daerah tersebut,
sebagai hasil dari puntiran tadi. Adanya fluks
magnetik yang kuat menghambat arus konveksi
dengan efek yang serupa dengan efek 'eddy
current ', efek induksi elektromagnetik yang dalam
beberapa kondisi dimanfaatkan sebagai rem pada
kereta, roller-coaster, bahkan juga untuk memasak
di kompor induksi. Tetapi, dalam situasi ini yang
diperlambat adalah arus konveksi dari dalam
Matahari.

Setiap sekitar 11 tahun sekali, puntiran ini
menyebabkan berbagai aktivitas Matahari lainnya,
seperti semburan Matahari (solar flare) maupun
lontaran massa korona (coronal  mass
ejection/CME) yang kebanyakan terjadi di dekat
bintik Matahari. Ini yang cukup penting dari
aktivitas Matahari, khususnya para letupan:
Semuanya akrab dengan bintik matahari. Lebih
akrab daripada bunga dan lebah yang senantiasa
berbagi manfaat. Kedua kejadian inilah yang
melontarkan partikel bermuatan dalam jumlah
yang sangat besar, dikenal sebagai angin Matahari.
Angin Matahari inilah, beserta segala macam intrik
dan ritmiknya, yang menjadi sebab utama dari
berbagai kekacauan yang biasa dikaitkan dengan
aktifnya Matahari.

Ada apa dengan angin Matahari ini? Angin
Matahari jangan disamakan dengan aliran semilir
udara yang biasa kita cari ketika sedang kegerahan.
Angin Matahari sebenarnya adalah kumpulan
besar dari partikel bermuatan dan “panas” yang
dilepaskan ketika terjadi berbagai letupan di
permukaan Matahari. Bersama sebagian plasma

NV
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gas Matahari, partikel-partikel ini terlempar ke
berbagai tempat di sekujur tata surya.

Dan singkat cerita, sampailah partikel-partikel
bermuatan tersebut ke Bumi, biasanya dalam
waktu 3-4 hari. Mungkin langsung terasa
mengerikan, membayangkan begitu banyak
partikel akan datang menerjang Bumi. Akan tetapi,
Bumi sudah memiliki pelindung alamiah yang bisa
menapis  partikel-partikel itu supaya tidak
menghujani Bumi dan memberikan teror kepada
penghuninya  yang selama ini  terbiasa
berkecimpung dalam kedamaian. 'Pelindung'
tersebut kini dinamai magnetosfer Bumi, atau
yang juga dikenal sebagai “sabuk van Allen”, sesuai
nama si penemunya.

Magnetosfer ini, sebagaimana terlihat dari
namanya (kata magnet dan sphere 'bola'), adalah
sebuah 'bola medan magnet' yang melingkupi
Bumi beserta segenap manusia di permukaannya,
baik yang sedang makan siang, yang sedang
menggosok gigi, ataupun sedang mengomeli
tetangganya yang kurang bersih dalam membuang
sampah. Mesk demikian, bentuknya memang tidak
bola akibat adanya angin Matahari.

Bagaimana bisa Bumi memiliki medan magnet?
Sederhananya, di bagian dalam Bumi yang dikenal
dengan nama inti luar, disana cukup panas hingga
logam-logam yang dulu tenggelam ke pusat Bumi
di saat pembentukannya, disana berada dalam
fase cair. Cairan logam ini mengalami konveksi
akibat pemanasan dari tekanan dan peluruhan
radioaktif oleh inti dalam, yang berisi logam
berwujud padat meskipun lebih panas (bisa
dijelaskan dengan tingginya tekanan disana, dan
fakta bahwa inti Bumi mendingin secara bertahap,
meskipun sangat lambat).

Mungkin beberapa dari kita tahu jika dalam logam,
elektron sangat bebas bergerak  yang
menyebabkan logam mudah menghantarkan
listrik. Elektron yang bisa berkelana dengan bebas
di logam padat, tentunya akan berkelana lebih
bebas lagi di logam cair. Dan ketika ada aliran
elektron, maka ada aliran listrik. Ada aliran listrik,
akan muncul medan magnet. Dari sanalah Bumi
bisa memiliki medan magnetnya sendiri,
sebagaimana dinyatakan oleh teori dinamo.
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Lalu,  memangnya bagaimana magnetosfer
melindungi segenap kehidupan di Bumi? Secara
sederhana mungkin bisa dijelaskan seperti berikut.
Sudah disebutkan bahwa angin Matahari
didominasi oleh partikel bermuatan listrik. Sebuah
partikel bermuatan listrik, ketika melalui sebuah
daerah medah magnet, akan didorong oleh gaya
Lorentz sehingga membelok dari jalurnya semula,
dan terus hingga partikel hanya akan berputar-
putar tanpa ada kemajuan apapun. Hal ini, selain
jelas akan memperlambat perjalanan elektron,
akan menjadikan daerah di depan magnetosfer
Bumi (pada arah yang menghadap Matahari) padat
dengan partikel.

Layaknya prajurit yang ingin mencari jalan
belakang untuk memasuki daerah musuh, akhirnya
partikel-partikel akan melaju pada arah yang
kurang lebih sejajar dengan garis-garis medan
magnet Bumi, yang dengannya partikel praktis
tidak mengalami pembelokan akibat gaya Lorentz.
Karena para partikel mengikuti garis medan
magnet, tentunya mereka akan tiba pada daerah

r.\cromrthmcnm
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Gaya Lorentz (F) pada muatan yang bergerak (v) di bawah
pengaruh medan magnet B.

dekat kutub magnetik Bumi. Di salah satu bagian
atmosfer yang bernama ionosfer (ketinggian 85
hingga 600 km dari permukaan Bumi), partikel
bermuatan ini, yang masih berenergi tinggi dari
letupan Matahari yang meluncurkannya, akan

Solar Flare "‘:
Protons 7 Asteonat
Safety

-~

= Almosphenc Drag
\

Plasma
Bubble

Signal
L Saintidason

Alrline Passangee
Hooiation

Tedecommumcabon
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Berbagai efek badai geomagnetik akibat partikel angin Matahari.
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400 Years of Sunspot Observations
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Jumlah bintik Matahari yang teramati dalam 400 tahun
pengamatan.

bertabrakan dengan berbagai atom/molekul yang
mengisi ionosfer. Tabrakan antar partikel
bermuatan dengan atom-atom akan memberikan
cukup energi bagi atom untuk mengalami eksitasi
elektron, yang dilihat para penggalau di tengah
malam di bawah sana sebagai pendaran cahaya.
Kombinasi dari jutaan, bahkan milyaran berkas
cahaya akibat eksitasi ini akan terlihat oleh
manusia di darat sebagai sebuah tirai cahaya
warna-warni (umumnya hijau dan merah) yang
terus bergerak secara aktif dari waktu ke waktu.
Kini tirai cahaya tersebut dikenal sebagai aurora.

Tetapi, tentu saja, jika efek dari sebuah kejadian
bernama badai Matahari 'hanyalah' tirai cahaya
raksasa yang justru mengagumkan untuk
dipandang, tidak akan ada ribut-ribut mengenai
badai Matahari akan menyebabkan kiamat. Dan,
mengingat  badai  Matahari cukup ramai
dibicarakan ketika isu kiamat 2012 masih hangat-
hangat, pres dari oven, masih ada efek lain yang
perlu dibicarakan.

Mengulang lagi sedikit, sejumlah partikel
bermuatan akan memasuki atmosfer Bumi dari
daerah dekat kutub magnet, baik selatan maupun
utara. Sebagian besar dari mereka akan
bertabrakan menghasilkan cahaya aurora, tetapi
sebagian yang lain akan lolos. Kemana yang lain ini
akan pergi? Bisa kemana saja. Kebanyakan jatuh ke
permukaan yang tak terjamah manusia dan lalu
terlupakan. Tetapi akan ada saja yang menyusup
ke dalam peralatan elektronik, dan kemudian
memenuhinya begitu rupa sehingga sang alat
elektronik tak kuasa lagi menampung mereka dan
kemudian rusak.

Sejarah mencatat, antara tanggal 1-2 September
1859, semburan Matahari terbesar yang pernah
terdokumentasikan terjadi dengan nama Peristiwa
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Carrington, dan sejumlah besar partikel bermuatan
dihembuskan langsung ke arah Bumi, hanya dalam
waktu 17,6 jam. Kemudian, aurora yang biasanya
teramati di lintang tinggi (sekitar 60 derajat), pada
malam itu teramati hingga sejauh Kuba dan Hawaii.
Dan, efek yang menyusul adalah rusaknya jaringan
kabel telegraf secara luas di Eropa dan Amerika
Utara, akibat partikel bermuatan tersebut
memenuhi kabel sedemikian rupa sehingga
beberapa kabel memercikkan bunga api dengan
sendirinya. Kejadian serupa dalam skala yang lebih
kecil terjadi pada 13 Maret 1989 (hampir tepat 24
tahun yang lalu!), saat gelombang besar partikel
bermuatan merusak fasilitas pembangkit listrik di
provinsi Québec, Kanada, dan menyebabkan
kegelapan total hampir di seluruh penjuru provinsi
selama 9 jam.

Aurora di daerah dekat kutub utara.

Selain pada alat di Bumi, satelit tentunya lebih
rentan terserang penyakit partikel ini. Dengan cara
serupa sebagaimana rusaknya berbagai perangkat
elektronik di Bumi, satelit bisa pula mengalami
gangguan akibat partikel-partikel angin matahari
ini. Bahkan, efeknya akan lebih dahsyat, mengingat
posisi satelit yang perlindungannya lebih minim
dibanding perangkat elektronika di permukaan
Bumi. Satelit yang melintasi daerah dekat kutub
secara teratur, tentunya akan lebih berisiko
terserang partikel angin Matahari, jika mengingat
daerah kutub adalah 'jalan masuk' bagi partikel-
partikel tersebut.

Dari tadi banyak membahas mengenai efek buruk
dari apa yang disebut 'badai Matahari', mungkin di
benak kita muncul pertanyaan selanjutnya: Adakah
keuntungan dari adanya badai Matahari? Tentu
saja ada. Meskipun memang tidak secara langsung.
Dengan adanya badai Matahari, manusia bisa
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Merancang perangkat yang lebih kuat untuk
dioperasikan di luar angkasa. Dengan adanya badai
Matahari, para penghuni daerah dekat kutub dapat
menyaksikan tontonan aurora, yang relatif tidak
berbahaya meskipun di atas sana terjadi entah
berapa banyak tumbukan skala atom.

Berkat adanya badai Matahari pula, terutama

siklus 11 tahunannya, para astronom dapat
mempelajari  aktivitas Matahari dan melihat
pengaruhnya untuk Bumi selama ini. Sebagai

contoh, antara tahun 1645-1715, ada sebuah
periode bernama Maunder Minimum, yaitu ketika
bintik Matahari teramati sangat sedikit. Bahkan
korona tidak terlihat ketika astronom mengamati
gerhana Matahari total. Yang unik, periode
tersebut bertepatan dengan ‘zaman es kecil' yang
melanda Eropa dan Amerika Utara, memicu
dugaan keterkaitan aktivitas Matahari dengan
suhu Bumi.

Dengan diketahuinya siklus aktivitas Matahari tiap
11 tahun, dan siklus pembalikan medan magnet
Matahari setiap 22 tahun (setiap 11 tahun medan
magnetnya berbalik), tentunya para astronom
akan bisa memprediksi kapan Matahari mencapai
periode keaktifannya lagi. Salah satunya adalah

Jtl/OOOguru.net

saat ini, yang diduga akan mencapai puncaknya di
pertengahan 2013. Meskipun begitu, siklus
keaktifan Matahari ini secara umum dinilai tak
cocok dijadikan bahan dasar isu kiamat. Nyatanya,
sampai saat ini kehidupan di Bumi masih bertahan,
setelah melalui entah berapa kali siklus keaktifan
Matahari. Dan lebih jauh lagi, siklus keaktifan
Matahari yang kini sedang berlangsung dinilai
sebagai yang terlemah dalam 80 tahun terakhir.
Setidaknya tidak perlu khawatir akan segala
macam isu kiamat, terutama dalam waktu dekat.
Apalagi jika kiamatnya disebabkan semburan
Matahari mencapai Bumi, sebagaimana pernah
digambarkan salah satu film. Jika itu betul-betul
terjadi, mungkin Matahari sendiri sudah berpindah
menuju Bumi. Dan bagaimana ini bisa terjadi,
kalaupun  mungkin  terjadi?  Tidak  perlu
dipikirkanlah yang semacam itu.

Bahan Bacaan:
http://en.wikipedia.org/wiki/Solar_flare
http://en.wikipedia.org/wiki/Solar_cycle
http://en.wikipedia.org/wiki/Aurora_(astronomy)

http://www.nasa.gov/mission_pages/sunearth/spacew
eather/index.html

Do
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Mengenal Kurma

dan Kandungannya
Achumat Sawifudin (Peneliti B2PTTG-LIPI)

Mengenal tanaman kurma

Di negeri kita, sangat sulit sekali kita jumpai
tanaman kurma, karena memang aslinya tanaman
kurma ini berasal dari daerah jazirah Arab. Sejarah
mencatat tanaman ini sudah disebut sebagai
tanaman pangan pokok masyarakat di Mesir sejak
4000 tahun SM. Semenjak masa itu tanaman
kurma telah dibudidayakan oleh masyarakat Arab
dan menjadi sumber bahan pangan utama. Pada
sekitar abad ke 17, tanaman kurma di bawa oleh
tim ekspedisi bangsa Spanyol dan diperkenalkan di
daerah Mexico dan California yang memiliki
topografi wilayah bergurun mirip dengan jazirah
Arab. Saat ini California telah menjadi salah satu
produsen kurma terbesar di dunia dengan
brand/merek yang sangat terkenal yaitu California
Dates.

Tanaman kurma dalam bahasa Inggris disebut date
palm (Phoenix dactylifera) termasuk dalam jenis
palem dengan genus Phoenix dan mempunyai
hampir lebih dari 70 jenis varietas, diantaranya
afandi, ajwah, anbarah, baidh, berhi, sukkary. Yang
paling terkenal dikalangan jamaah haji Indonesia
yaitu kurma ajwah sering disebutnya kurma nabi.
Kurma ini memang lain dari kurma biasa, warnanya
daging buahnya hitam dengan rasa yang khas,
meskipun harganya yang relatif lebih mahal dari
kurma biasa namun kurma ini selalu diburu sebagai
oleh-oleh utama para jamaah haji ketika
mengunjungi kota Madinah.

Produk olahan kurma

Kebanyakan dari kita hanya mengetahui kalau
kurma dikonsumsi dalam bentuk buah segarnya,
ternyata di negeri asalnya kurma juga diolah
menjadi produk-produk lainnya /ho. Selai dari
kurma atau sering disebut date jam merupakan
olahan kurma yang sangat cocok sebagai bahan
olesan layaknya selai buah untuk roti bakar yang

nikmat. Kurma juga bisa dilapisi dengan coklat
atau butter. Bentuk kurma lapis coklat ini mirip
permen yang biasa dihidangkan di meja tamu dan
sangat disukai oleh anak-anak. Pikel kurma cara
pengolahan mirip dengan pikel sayuran atau buah-
buahan yang biasa ada di pasaran. Bahan baku dari
pikel kurma ini adalah kurma yang masih setengah
matang atau yang biasa di sebut dengan rutob
sehingga rasanya asam dan agak sepat yang
disukai oleh kebanyakan ibu-ibu muda. Selain
sebagai makanan kurma matang bisa diolah
menjadi sirup yang dikenal sebagai dates syrup.
Rasanya yang manis dengan aroma yang khas,
sirup kurma cocok untuk digunakan untuk
membuat es sirup kurma yang sangat cocok
dihidangkan pada suasana panas.

Kurma Mentah.

Manisnya kurma

Rasa kurma tentu saja manis, namun tahukah kita
apa yang membuat kurma berasa manis. Biasanya
kurma dipanen ketika buah kurma sudah matang
namun masih mengkal dan berwarna kuning dan
akan menjadi matang selama penyimpanan
sehingga kurma dikategorikan sebagai buah yang
klimakterik. Selama masa penyimpanan kurma
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Kurma dalam masa panen (kiri) dan masa pematangan khalal (kanan).

akan melewati 3 tahap pematangan yaitu khalal
(warna kuning), rutob (matang sebagian), dan
tamar (matang sepenuhnya dan lunak). Kandungan
gula selama penyimpanan pun berubah, akibat
masih aktifnya enzim-enzim dalam buah kurma.
Kurma dalam tahap pematangan khalal berasa
sepat dan kurang manis, dan menjadi sangat manis
ketika masuk dalam tahap pematangan tamar.
Pada tahap pematangan khalal kandungan gulanya
sekitar 40% dan meningkat dapat mencapai 90%
pada tahap pematangan tamar. Selain dipengarubhi
oleh masa pematangan, kandungan gula dalam
kurma juga berbeda-beda setiap varietas. Selama
masa pematangan komposisi gula dalam kurma-
pun juga berubah. Pada masa pematangan khalal,
komposisi gula di kurma lebih banyak sukrosa
daripada fruktosa dengan perbandingan 1:5:1, dan
pada masa pematangan tamar komposisinya
hampir seimbang antara sukrosa dan fruktosa
dengan perbandingan 1:1.

GULA
Sukrosa onon

ot GULA \
/ : Sukrosa ( L‘
\ \ / /‘:N - \
+ / \_a

i~ ‘ ’f;\@ ‘ Glui(osa;/

@ - ‘O:“

Sukrase (enzim)
Fruktosa

-

Komponen gula pada kurma (sukrosa dan fruktosa),
dikutip dari karya Beevers dkk (1952).

Apakah itu sukrosa dan fruktosa? Sukrosa adalah
gula disakarida yang tersusun atas komponen gula
paling sederhana glukosa dan fruktosa. Glukosa
merupakan komponen gula paling sederhana
berbentuk cincin heksagonal (segi enam) sedang
fruktosa adalah komponen gula paling sederhana
berbentuk cincin pentagonal (segi lima). Pada
masa pematangan kurma sukrosa akan terhidrolisis
(terpecahkan) oleh enzim-enzim dalam kurma
menjadi komponen penyusunnya yaitu glukosa dan
fruktosa. Untuk diketahui tingkat kemanisan
fruktosa hampir seratus kali lipat dari sukrosa oleh
karena itu kurma pada tahap pematangan tamar
jauh lebih manis daripada kurma pada tahap
pematangan khalal.

Manfaat fruktosa dalam kurma

Kandungan fruktosa yang sangat tinggi dalam buah
kurma mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan
tubuh manusia. Banyak penelitian menyebutkan
fruktosa diserap tubuh secara langsung oleh tubuh
tanpa melibatkan enzim insulin. Di dalam hati
fruktosa dirubah menjadi glukosa yang bisa
digunakan langsung oleh tubuh menjadi sumber
energi, oleh karena itu fruktosa mempunyai indeks
glisemik yang rendah sehingga olahan kurma
menjadi fruktosa sangat cocok sebagai sumber
gula untuk para penderita diabetes. Selain itu
karena fruktosa dalam kurma bisa diserap
langsung oleh tubuh dan dirubah menjadi sumber
energi langsung oleh tubuh, mengkonsumsi kurma
dapat memberikan energi yang instan bagi orang
yang memerlukan energi secara cepat, misalnya

Edisi ke-24 | Maret 2013
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Festival kurma di buraydah, Arab Saudi.

pada orang yang berbuka puasa dan ibu yang akan
melahirkan.

Selain manfaatnya yang begitu banyak, konsumsi
makanan dengan kandungan fruktosa yang tinggi
seperti dalam kurma dalam jumlah berlebih
haruslah kita waspadai. = Menurut penelitian,
kelebihan penyerapan fruktosa dapat
menyebabkan  fructose malabsorption  yang
ditandai dengan gejala perut kembung dan diare.
Jumlah fruktosa yang dapat diserap oleh tubuh
sekitar 20-50 gram, oleh karena itu kelebihan
fruktosa akan dimetabolisme oleh bakteri menjadi
asam-asam lemak rantai pendek, dengan produk
sampingan gas hidrogen, karbondioksida dan
metana di dalam usus besar.

Bahan Bacaan:

Sugar: World Markets and Trade. United States
Department of Agriculture. November 2011.

Beevers, C. A., McDonald, T. R. R., Robertson J. H., and
Stern. F. 1952. The crystal structure of sucrose. Acta
Cryst 5(5): 689-690.

Born, P. 2007. Carbohydrate malabsorption in patients
with non-specific abdominal complaints. World J.
Gastroenterol. 13 (43): 5687-91.

Hyvonen, L., and Koivistoinen, P. 1982. Fructose in Food
Systems. In Birch, G.G. & Parker, K.. Nutritive
Sweeteners. London & New Jersey: Applied Science
Publishers. pp. 133-144.

Ledochowski, M, et al. 2001. Fruktose malabsorption.
Journal fur Erndhrungsmedizin 3 (1): 15-19.

Do
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Burung pun BEIajar agar Dapat Berkicau

Amnisa Firdauws Wintow Damawrsyor (Mahasiswi S1 Biological

Sciences, Nagoya University, Jepang)
Kontak: annisafirdauswd (at)yahoo.co.id

Seringkali di alam atau di perlombaan kicauan
burung kita dapat menemui berbagai jenis kicauan
burung yang berbeda-beda tergantung jenisnya.
Pernahkah terlintas dalam pikiran kita bagaimana
burung mengetahui dapat berkicau? Apakah
kicauan burung merupakan perilaku yang
diwariskan ataukah dipelajari? Atau bahkan justru
gabungan dari keduanya?

Bagaimana hewan mendapatkan perilakunya?

Pada dasarnya banyak pola perilaku hewan yang
merupakan kombinasi pewarisan (inheritance) dari
induk dan pembelajaran (learning). Contoh
perilaku yang diwariskan adalah kemampuan laba-
laba membuat pola sarang yang berbeda-beda
tergantung spesiesnya. Kemampuan membuat
sarang ini tidak pernah dipelajari sebelumnya
karena bahkan induk laba-laba sendiri telah mati
ketika anak-anaknya menetas. Sementara itu,
salah satu contoh pola perilaku yang dipelajari
adalah  kemampuan tawon betina untuk
mempelajari posisi objek di lingkungan sekitar
sarangnya. Lalu bagaimana dengan burung
berkicau? Bagaimana burung berkicau
mendapatkan kemampuannya untuk berkicau?
Ternyata, burung berkicau mendapatkan
kemampuannya dari pewarisan dan pembelajaran.

Bagaimana burung mendapatkan
berkicau?

Pada dasarnya burung berkicau telah memiliki
kemampuan dasar untuk berkicau. Namun, untuk
mendapatkan pola kicauan yang sama dengan
spesiesnya ia tetap membutuhkan pembelajaran.

'pelajaran’

Burung mempelajari 'nyanyian'nya melalui salah
satu jenis pembelajaran yang disebut imprinting.
Dalam dunia etologi, imprinting diartikan sebagai
suatu proses pembelajaran cepat (berbatas waktu)
yang ditandai oleh individu muda yang membentuk
respon perilaku jangka panjang. Hal yang
membedakan Imprinting dari tipe pembelajaran

lainnya adalah keberadaan ‘periode sensitif' atau
sering juga disebut ‘periode kritis‘. Kapan tepatnya
periode sensitif ini? Periode sensitif berbeda-beda
masanya antara satu spesies dengan spesies yang
lainnya. Beberapa spesies memiliki periode sensitif
yang berkisar beberapa jam saja setelah menetas
atau terlahir ke dunia, sementara beberapa lainnya
bisa jadi beberapa hari setelah lahir atau menetas.
Selama periode sensitif tersebut individu muda
menirukan induk atau sesuatu yang dianggap
sebagai induknya dan mempelajari sifat-sifat dasar
perilaku yang akan menjadi identitas mereka.

EXPERIMENT 1
Question: s learning rasential for song acquisition in white-crowned
sparrows?

1 1 1 1
0.5 1.0 1.5 20

Time (seconds)

METHOD Raie young sparrows in the presence
of an adult male sparrow singing.
Record song of these control birds when
they mature and plot as a sonogram.
RESULTS
¢ 5" Control or wild bird
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g2 3
=22
= E 1
=C.r 1 1 1 |
= 0.3 1.0 1.5 20
Tirne {seconds)
METHOD  Hatch eggs in an incubator and rear the birds
in isolation. Record and plot their song
Compare to the control birds” song,
RESULTS
Eg
£ Isolated hand-reared bird
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351
=

Conclusion: White crowned sparrows that do not hear adult song as
nestlings do not express their species-specific song when they mature.
Therefore nestling birds form a song memoary.
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Ouestion: Do maturing white crowned spacrows require anditory
feedback to learn 1o express the their species specific song?

METHOD  Deafen 2 subadult bird that has heard
the song of an adult male when he was a nestling.

RESULTS

Frequency

(locydes per second)
- NS U
g g

0.5 1.0 i3 20
Time (seconds)

Condusion: Fven i the bird hus formed a song memory, he needs
auditory ferdback 1o learn to match it

Untuk mengetahui apakah pembelajaran
merupakan proses yang penting bagi burung untuk
membentuk kicauannya, dalam sebuah
eksperimen di laboratorium peneliti mengamati
burung pipit yang dibesarkan dengan keberadaan
kicauan burung jantan dewasa yang kemudian
direkam kicauannya ketika dewasa dan dibuat
sonogramnya. Sonogram inilah yang kemudian
dijadikan kontrol dan dibandingkan dengan
sonogram yang didapatkan dari beberapa
perlakuan. Sonogram perlakuan pertama diperoleh
dari kicauan burung pipit mahkota putih yang
telurnya ditetaskan dalam inkubator dan diisolasi
dari dunia luar (termasuk juga diisolasi dari suara
kicauan burung jantan pipit mahkota-putih
dewasa) sehingga burung tersebut tidak pernah
mengenal kicauan asli dari spesiesnya. Hasilnya,

sonogram dari kicauan burung vyang diisolasi
berbeda dengan sonogram kontrol. Memori lagu
yang dihasilkannya hanya berkisar pada kicauan
dasar yang sudah dimilikinya tanpa pembelajaran.

Eksperimen kedua dilakukan untuk mengetahui
apakah burung dewasa membutuhkan umpan balik
dari suaranya agar dapat mengekspresikan kicauan
khas spesiesnya. Dalam eksperimen kedua ini
peneliti membuat tuli burung yang beranjak
dewasa yang sebelumnya pernah mendengarkan
kicauan burung dewasa. Ternyata, sonogram dari
burung dewasa pada perlakuan kedua ini
menunjukkan bahwa burung tersebut tidak dapat
membentuk kicauan yang sama dengan kicauan
asli spesiesnya. la tetap membutuhkan umpan
balik dari kicauannya sendiri agar dapat
mencocokkan dengan kicauan khas spesiesnya.

Kesimpulan pertama dari dua eksperimen
tersebut, burung pipit jantan harus mempelajari
memori lagu (kicauan) dari burung jantan dewasa
ketika ia masih menjadi anak burung dengan
mendengarkan kicauan burung dewasa tersebut.
Kesimpulan kedua, burung tersebut juga harus
memiliki  kemampuan untuk mendengarkan
suaranya sendiri agar dapat mencocokkan
kicauannya dengan kicauan khas dari spesiesnya.

Bahan Bacaan:

Sadava, D., Heller, H.H., Hillis D.M., Berenbaum, May.
2009. Life: The Science of Biology. W. H. Freeman.
Chapter 52.

Do
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Teknologi Laser

Berbasis Semikonduktor Organik

Satrio Zulkowrnaenw Bisri(Peneliti di Zernike Institute
for Advanced Materials, University of Groningen)

Kontak: izoell3 (at)yahoo.com

Penemuan sumber cahaya merupakan salah satu
pencapaian terbesar dalam sejarah peradaban
manusia. Pada zaman dahulu, terdapat dua teori
yang mencoba menjelaskan mengapa manusia
dapat melihat suatu objek: (1) Ptolemy dan Euclid
menjelaskan bahwa penglihatan manusia terjadi
akibat mata kita memancarkan berkas cahaya; (2)
Aristoteles menjelaskan bahwa penglihatan
manusia terjadi akibat mata kita menerima suatu
bentuk fisis dari objek yang kita lihat. Akan tetapi,
pada tahun 1011, dalam bukunya yang berjudul
Book of Optics, Al-Hasan Ibn Haytam (Al-Hazen)
mengemukakan  sebuah teori baru yang
menjelaskan bahwa berkas cahaya dari suatu
sumber tertentu (yang tidak berasal dari objek
yang sedang kita lihat) dipantulkan oleh objek
tersebut. Selanjutnya, teori inilah yang mendasari
prinsip optika modern yang menjelaskan mengenai
prinsip kerja lensa, cermin, kamera, dan alat optik
lainnya vyang akan kita bahas lebih lanjut
perkembangannya hingga teknologi laser berbasis
semikonduktor organik dalam artikel ini.

Sudah sekitar delapan abad terakhir ini manusia
mencoba memanipulasi cahaya dari berbagai
sumber daya alam dan mengembangkan banyak
elemen, perlengkapan, dan sistem optik yang
memungkinkan kita melihat bintang-bintang,
planet-planet dan juga untuk mengamati
mikroorganisme. Walaupun demikian, ide

mengenai
pembuatan sumber

cahaya buatan baru muncul pada pertengahan
abad ke-19.

Pada tahun 1802, Sir Humpry Davy telah
mendemonstrasikan lampu pijar pertama dengan
mengalirkan arus melalui sebuah keping platina
tipis, tetapi penelitian di bidang ini berjalan lambat
sebelum dirumuskannya teori cahaya sebagai
gelombang elektromagnet. Kemudian, lampu pijar
yang ditemukan Edison menjadi sumber cahaya
buatan vyang telah berhasil mengubah arah
peradaban manusia, walaupun sekarang sudah
jarang digunakan karena faktor efisiensi. Sumber
cahaya seperti ini bekerja dengan prinsip emisi
termionika, yaitu sebuah filamen dipanaskan
dengan mengalirkan arus listrik kemudian ia dapat
memancarkan radiasi, baik itu radiasi tampak
maupun inframerah, bergantung pada material
filamennya.

Secara Fisika, pada pertengahan abad ke-19,
Michael Faraday menyatakan bahwa cahaya itu
tidak lain hanyalah suatu bentuk dari garis-garis
getaran listrik dan magnet. Akan tetapi, 15 tahun
kemudian, tepatnya pada tahun 1861, James Clerk
Maxwell merumuskan bahwa fenomena kelistrikan
dan kemagnetan merupakan suatu kesatuan dalam
teori elektromagnetisme yang tidak dapat

Perjalanan sumber cahaya yang digunakan umat manusia, mulai dari sinar matahari, cahaya lilin, cahaya buatan dari
percikan listrik, cahaya dari lampu pijar, dan akhirnya laser.
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dipisahkan satu sama lain. Penelitian ini kemudian
dilanjutkan oleh Max Planck (1858 - 1947) yang
berfokus pada permasalahan radiasi benda hitam
dan hubungan antara frekuensi radiasi dan
temperatur dari objek yang memancarkan cahaya.
Dalam teorinya, Planck menyatakan bahwa
gelombang elektromagnetik dapat dipancarkan
dalam bentuk kuanta (kelompok) yang disebut
kuanta foton. Hingga kemudian pada tahun 1905,
Albert Einstein menjelaskan fenomena kuantisasi
cahaya ini dalam publikasinya tentang efek
fotolistrik yang menyatakan bahwa cahaya adalah
suatu gelombang, tetapi juga suatu partikel,
bergantung pada sudut pandang pengamat. Teori
ini yang kemudian menjadi teori utama untuk
menjelaskan interaksi cahaya dan materi. Atas

Rubrik Teknologi

Laser Organik | 15

penemuan inilah Albert Einstein dianugerahi
hadiah nobel pada tahun 1921.

Selain mengemukakan teori efek fotolistrik,
Einstein juga mengusulkan keberadaan tiga proses
mendasar di dalam interaksi cahaya dan materi: (1)
Absorpsi (penyerapan cahaya); (2) Emisi
(pemancaran cahaya) spontan; (3) Emisi
terstimulasi. Dua proses yang pertama merupakan
konsekuensi dari hukum kekekalan energi dari
teori kuantisasi yang digagas oleh Planck. Akan
tetapi, adanya proses emisi terstimulasi akan
menyederhanakan penjelasan atas spektrum
radiasi benda hitam. Hal ini disebabkan karena
dalam proses emisi terstimulasi ini sebuah atom
yang tereksitasi, selain dapat meluruh energinya
akibat emisi spontan juga dapat meluruh apabila
berinteraksi dengan sebuah foton dengan
memancarkan kloningnya (kembarannya).
Sehingga proses emisi terstimulasi ini dapat
dipandang sebagai proses absorpsi negatif oleh
material yang berdampak pada kemungkinan
untuk membangkitkan dan memperkuat suatu
radiasi berenergi yang bersifat koheren dalam
perambatannya. Mekanisme inilah yang kemudian
menjadi dasar fisis dalam pengembangan sinar
LASER (Light Amplification by Stimulated Emission
of Radiation) pada abad ke-20 oleh Gordon Gould.

Non radiactive relaxation (~picoseconds)
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Gambar kiri: Proses absorpsi dan emisi cahaya pada material. Cahaya yang diabsorbsi akan membuat electron di material tersebut
tereksitasi. Kemudian, pada saat electron tersebut kembali ke keadaan dasar, cahaya akan diemisikan dari material tersebut berupa
fluoresensi. Gambar kanan: Proses terjadinya emisi terstimulasi yang merupakan prinsip dasar laser. Pada saat electron material
tersebut tereksitasi, terjadi interaksi antara electron tereksitasi tersebut dengan foton cahaya lain, sehingga menstimulasi proses
kembalinya electron ke keadaan dasar lebih cepat. Akibatnya, diemisikanlah foton cahaya yang menyerupai foton cahaya yang
berinteraksi tersebut.
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Berbagai jenis laser yang memancarkan cahaya dengan

berbagai macam panjang gelombang. Saat ini, laser
banyak digunakan pada hal-hal yang berhubungan dengan
keseharian kita. Selain itu, laser juga menjadi salah satu
alat utama para ilmuwan untuk mempelajari sifat-sifat
baru material.

Pada tahun 1954, Charles H. Townes
mendemonstrasikan MASER (Microwave
Amplification by Stimulated Emission of Radiation)
dengan memanfaatkan inversi populasi antara dua
level molekuler dari amonia untuk memperkuat
radiasi pada rentang panjang gelombang mikro
yaitu sekitar 1,25 cm. Beberapa tahun kemudian,
seorang fisikawan bernama Theodore H. Maiman
berhasil menyelesaikan pembuatan laser untuk
pertama kalinya dengan cara memompa sebuah
kristal rubi (Al,O,) secara optik yang menghasilkan
radiasi pada panjang gelombang 694 nm.
Penemuan ini diikuti oleh penemuan lainnya
seperti laser berbasis gas HeNe oleh Javan-Bennet-
Herriot (tahun 1960); diode laser semikonduktor
oleh Robert Hall (tahun 1962) dengan material
GaAs pada rentang inframerah; dan diode laser
pada rentang cahaya tampak oleh Nick Holonyak
(tahun 1962). Sebagai salah satu sumber cahaya,
laser saat ini telah menjadi sesuatu yang umum

ditemukan dalam kehidupan kita sehari-hari
seperti CD/DVD, printer, scanner, perangkat
komunikasi optik, peralatan medis, bahkan

beberapa perlengkapan di supermarket.

Salah satu material laser yang sedang
dikembangkan saat ini ialah laser berbasis
semikonduktor organik (Organic Semiconductor
Laser, OSL). Karena material ini memiliki tingkat
fleksibilitas yang tinggi (seperti plastik), kombinasi
bentuk yang bervariasi, dan kemudahan proses
manufaktur. Akan tetapi, hingga saat ini OSL yang

;?I/OOOguru.net

dipompa secara elektrik masih belum terealisasi
dengan kata lain belum ada hasil yang benar-benar
bisa memenuhi kriteria suatu laser. Kriteria-kriteria
laser yang dimaksud disini antara lain seperti
besarnya arus dan kerapatan eksiton (pasangan
electron-hole) yang cukup untuk menginduksi
inversi populasi, penajaman spektrum yang
bergantung pada rapat arus, serta batas ambang
yang jelas yang menunjukkan peralihan dari proses
emisi cahaya biasa menjadi cahaya laser. Beberapa
alasan yang menyebabkan kriteria-kriteria tersebut
belum terpenuhi antara lain: (1) rendahnya
mobilitas pembawa muatan hole dan elektron
(kurang dari 103 cm V-1 s1, misalnya untuk silikon
~500 cm V1 s1), sehingga sangat sulit untuk
menginjeksikan arus listrik yang besar ke dalam
bahan organik tersebut; (2) mudahnya eksiton dan
foton untuk menghilang yang disebabkan karena
kelemahan struktur devais Organic Light Emitting
Diode (OLED), walaupun untuk aplikasi Lam
maupun display sangatlah baik. Oleh sebab itu,
diperlukan pendekatan-pendekatan baru vyang

dapat memberikan berbagai keuntungan, baik dari
sisi optik maupun elektrik.

Gambar atas: Molekul organik rubrene dan penampakan
kristal tunggal rubrene, yaitu bahan semikonduktor
organik, yang bersifat seperti plastik. Gambar bawah: Masa
kini dan masa depan devais elektronika berbasiskan bahan
organik, kulit tangan buatan, sumber cahaya baru, karpet
pemancar listrik, dan mungkin juga laser. Sumber gambar:
T. Sekitani, et al. Nature Mater. 6, 413 (2007).
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(a) Prinsip kerja dari SCLET terbaru. Terlihat bagaimana kombinasi struktur ambipolar transistor yang bersifat sebagai saklar
arus baik untuk pembawa muatan hole dan juga electron. Karena hole dan electron bisa bekerja bersama-sama di devais ini,
keduanya bisa bertemu dan menghasilkan cahaya. Di struktur terbaru ini, digunakan dua buah kristal organik, dimana satu
berfungsi sebagai pembangkit cahaya dan yang satu lagi berfungsi sebagai cermin tempat berpantulnya cahaya. (b)
Penampakan dari kedua kristal tersebut. (c) Cahaya yang diemisikan oleh devais ini, dilihat dari sisi tepian kristal tunggalnya.
Adapun spektrum dari cahaya ini menunjukkan sifat-sifat yang menyerupai cahaya laser. Sumber gambar: S. Z. Bisri et. al. Sci.

Rep. 2, 985 (2012).

Baru-baru ini, telah dikembangkan suatu devais
baru dalam bentuk transistor pemancar cahaya
berbasis kristal tunggal (Organic Single-Crystal
Light Emitting Transistor, SCLET) yang merupakan
penggabungan dari fungsi logika (seperti pada
transistor) dan fungsi pemancar cahaya (seperti
pada LED) dalam satu devais. Nilai mobilitas

SIMPLIFIED STRUCTURE OF AN OLED

Metal electrode (Organic layers

/

Light emission

1]

pembawa muatan devais ini 100 kali lebih besar
dari semikonduktor organik konvensional yang
disebabkan karena tidak adanya retakan-retakan
(grain boundaries) yang banyak terdapat pada
semikonduktor film tipis organik. Selain itu,
struktur devais seperti transistor ini mengurangi
secara drastis pengaruh dari kehilangan foton dan

yars

L ,.
oc l—_;z
[ =
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;
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Gambar kiri: Prinsip kerja organic light emitting diode (OLED) (sumber: Osram). Gambar kanan: Contoh OLED untuk aplikasi
lampu (sumber: Philips), dan juga layar monitor pada handphone Samsung Galaxy.
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eksiton karena tempat terbentuknya eksiton cukup
jauh dari pengaruh logam yang digunakan untuk
menginjeksikan muatan. Dengan mengoperasikan
light-emitting transistor tersebut, didapatkan sifat-
sifat yang mendekati gejala laser dari cahaya yang
dipancarkan. Akan tetapi, meskipun SCLET
memberikan arsitektur devais yang menjanjikan,
usaha menuju penemuan OSL yang dipompa
secara elektrik masih merupakan tantangan yang
sangat besar. Walaupun masih ada verifikasi
lanjutan yang harus dilakukan, devais ini telah
menunjukkan lompatan yang sangat jauh untuk
mendekati direalisasikan OSL yang bisa dipompa
secara elektrik, yang di masa datang bisa berperan
penting dalam teknologi informasi, elektronik, dan
komunikasi optik. Keberadaan transistor dan laser
sebagai komponen dasar dalam rangkaian
elektronik tentunya membuat kita berharap agar
OSL dengan berbagai keunggulannya dapat segera
terealisasi dan memberikan kemanfaatan bagi
pasar elektronik dan masyarakat secara umum.

Laser Organik

Jtl/OOOguru.net

Catatan: Artikel ini disadur ulang dari Buletin Riset
Akhir Minggu (BUSET AHIRU) PPI Sendai Nov. 2011
yang bersumber dari disertasi S3 penulis.
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Thoweq Barasabha (Mahasiswa Pascasarjana ITB)

Kontak: bangthareqgl[at]lgmail.com

Di setiap awal bulan Desember, orang-orang di
seluruh dunia kembali diingatkan kepada AIDS
(Acquired Immunodeficiency Syndrome). Sindrom
luluh lantaknya kekebalan tubuh manusia ini
disebabkan oleh HIV (Human Immunodeficiency
Virus), suatu virus penyerang sel limfosit, sel yang
berperan dalam sistem imun manusia. Penularan
HIV sendiri sudah menyebar luas di seluruh dunia.
Indonesia pun tak luput dari kasus-kasus penularan
virus ini. Menurut data dari Direktorat Jenderal
Pencegahan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
jumlah kumulatif kasus AIDS yang ditemukan di
Indonesia sejak tahun 1987 sampai dengan bulan
Juni 2011 ialah sebesar 26.483 kasus. Jumlah
tersebut terdiri dari 19.139 orang penderita laki-
laki dan 7.255 orang penderita wanita, sedangkan
89 orang lagi tidak diketahui. Kasus kematian
penderita AIDS yang terjadi dalam kurun waktu
tersebut pun tidak sedikit, jumlahnya mencapai
5.056 kasus.

DKl Jakarta, Papua dan Jawa Barat adalah tiga
provinsi dengan jumlah kumulatif kasus AIDS
terbesar di Indonesia. Khusus di Jawa Barat, data
dari Direktorat Jenderal Pencegahan Penyakit dan
Penyehatan Lingkungan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia menunjukkan bahwa telah
ditemukan 3.809 kasus AIDS di provinsi ini, dengan
angka kematian sebanyak 678 kasus sampai bulan
Juni 2011 yang lalu. Kasus-kasus tersebut paling
banyak ditemukan di Kota Bandung.

Angka-angka tersebut tentu belum
menggambarkan secara lengkap penyebaran HIV
yang sesungguhnya. Banyak yang berpendapat
bahwa terjadi fenomena gunung es pada
pelaporan kasus HIV, yaitu jumlah kasus yang
terjadi dan tidak diketahui sebenarnya jauh lebih
besar jika dibandingkan dengan jumlah kasus yang
diketahui dan terdokumentasikan. Fenomena ini
semakin diperkuat dengan perjalanan infeksi HIV

dalam tubuh yang berlangsung relatif lama. Infeksi
HIV baru akan menampakkan gejala setelah 2-10
tahun sejak virus masuk ke dalam tubuh manusia.
Hal ini menyebabkan orang-orang yang tertular
belum tentu dapat diketahui dari penampakan
fisiknya. Orang-orang yang tertular pun belum
tentu menyadari bahwa dirinya telah tertular
sehingga  tidak  muncul  keinginan  untuk
berkonsultasi dengan tenaga kesehatan mengenai
infeksi HIV. Umumnya orang yang telah tertular
HIV baru datang ke sarana pelayanan kesehatan
dalam kondisi sudah bergejala (perjalanan
penyakit sudah mencapai stadium Il atau lll), atau
baru memeriksakan diri setelah mengetahui
bahwa pasangannya dinyatakan positif mengidap
HIV.

HIV dapat menular melalui empat macam cairan
tubuh: darah, air mani, cairan vagina, dan air susu
ibu. Cairan tubuh lainnya tidak. Penularan HIV
dapat terjadi antara lain melalui hubungan seks
yang tidak aman (berganti-ganti pasangan dan
tidak menggunakan kondom, baik heteroseksual
maupun homoseksual), penggunaan satu jarum
suntik secara bersama-sama, penularan dari ibu ke
anaknya, transfusi darah yang tercemar HIV,
maupun kecelakaan kerja. Masih berdasarkan data
dari Direktorat Jenderal Pencegahan Penyakit dan
Penyehatan Lingkungan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, cara penularan HIV/AIDS yang
banyak terjadi di Indonesia ialah melalui hubungan
seks heteroseksual (sebesar 14.513 kasus), melalui
penggunaan satu jarum suntik bersama-sama
(9.587 kasus), hubungan seks homoseksual
dan/atau biseksual (768 kasus), dan penularan dari
ibu ke anak (742 kasus).

Untuk terjadi penularan HIV dari satu manusia ke
manusia lain, harus ada jalan keluar virus dari
orang yang menularkan (exit), virus harus tahan
terhadap dunia luar dan tidak mati (sustain),
jumlah virus cukup banyak (sufficient), dan harus

Edisi ke-24 | Maret 2013



20 Rubrik Kesehatan HIV

ada jalan masuk virus pada tubuh orang yang akan
tertular (entry). Teori ini menunjukkan bahwa
penularan HIV tidak terjadi semudah penularan
penyakit infeksi lain, hepatitis B misalnya.
Penularan hepatitis B melalui kontak dengan cairan
tubuh penderita seratus kali lebih besar jika
dibandingkan dengan HIV. Oleh karena itu, tidak
perlu terlalu takut dengan penularan virus ini jika
kita berhati-hati.

ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) dapat hidup
bersama dan bersosialisasi dengan masyarakat
sekitar tanpa harus dianggap sebagai sumber
penularan yang menakutkan. Jika stigma dan
diskriminasi terhadap ODHA dapat diminimalisasi,
ODHA mungkin tidak perlu lagi menutup-nutupi
status HIV-nya, sama seperti orang-orang yang
memiliki penyakit hipertensi atau diabetes mellitus
yang sudah paham dengan penyakitnya, meminum
obat dan datang untuk kontrol ke sarana
pelayanan kesehatan secara rutin, serta dapat
menjelaskan apa yang terjadi pada dirinya pada
pihak-pihak yang perlu mengetahui riwayat
penyakitnya: tenaga kesehatan atau keluarga yang
merawat. ODHA tidak akan dibayang-bayangi lagi
oleh kecemasan diperlakukan tidak adil, baik dari
masyarakat maupun dari tenaga kesehatan.

llustrasi 3 dimensi virus HIV. (Gambar dari
http://www.personal.psu.edu/afr3/blogs/SIOW/2011/10/g
ood-news-for-hiv-victims.html)
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HIV replication or life cycle
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Virus HIV memiliki kemampuan replikasi (memperbanyak
diri sendiri) di dalam sel target.
(Gambar dari http://www.rkm.com.au/VIRUS/HIV/HIV-
virus-life-cycle.html)

Tenaga kesehatan pun akan lebih nyaman karena
tidak ada ketertutupan informasi dari klien. Selain
itu, orang yang tampak sehat pun dapat menerima
tawaran tes HIV tanpa merasa tersinggung atau
merasa dicurigai berperilaku menyimpang. Jika
semakin banyak orang yang berinisiatif untuk
memeriksakan status HIV-nya, penemuan kasus
HIV akan lebih banyak dan dapat dicegah lebih
dini, sebelum menyebar ke lebih banyak manusia
yang lain.

HIV bukanlah hantu, yang sangat ditakuti padahal
sebenarnya tidak eksis. Infeksi HIV jelas ada, dan
jelas perlu dicegah, tanpa harus dijauhi
penderitanya. Oleh karena itu, dibutuhkan
dukungan dari segala pihak untuk menanggulangi
masalah ini, baik di hulu maupun di hilir. Informasi
mengenai HIV perlu diketahui dan disebarluaskan
supaya masyarakat dapat menyikapinya dengan
bijak. Masyarakat perlu waspada, namun
ketakutan berlebihan terhadap penderita tidak
perlu ada.

Catatan: Opini ini telah dimuat di rubrik Lenyepaneun, Harian Republika Jawa Barat pada bulan Januari 2012.
Dituliskan ulang di majalah ini dengan izin penulis disertai beberapa perubahan kalimat dan penambahan gambar.
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Memahami Kesetaraan
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di Jalan Raya kota Auckland

Alfian Afondi Syomv (mahasiswa doktoral bidang ilmu Urban Pl :
The University of Auckland, Selandia Baru)

Tulisan ini merupakan sekelumit kisah pengalaman
tinggal di negeri di ujung selatan belahan bumi,
tentang transportasi di Auckland Selandia Baru.
Jamaknya, transportasi umum di negeri Kkita
memang menjadi permasalahan yang pelik.
Kemacetan, jalan-jalan berlubang, ketertiban, dan
masih banyak lagi, itulah yang biasa kita alami
terutama di kota-kota besar. Saya akan berbagi
tentang sistem transportasi yang mengedepankan
kesetaraan yang sempat saya amati dan nikmati di
seputaran kota Auckland.

Auckland adalah satu satu kota yang paling
nyaman untuk ditinggali, baik untuk menuntut ilmu
maupun bekerja -walau pun dalam pandangan
saya juga cukup mahal. Kenapa Auckland dapat
disebut nyaman untuk didiami? Ada beberapa
alasan untuk itu, tapi saya akan berfokus pada satu
hal, yaitu kesetaraan.

Auckland melayani semua penduduknya dengan
setara. Tidak memandang apakah dia orang
Europa, Asia, Pasifik atau bahkan seorang
perantauan dari Makassar, seperti saya. Baik yang
sempurna dan yang memiliki keterbatasan secara
fisik, semua mendapatkan pelayanan yang adil.
Semua diupayakan dapat memenuhi kebutuhan
masing-masing. Salah satu contoh kesetaraan
pelayanan adalah sistem transportasi.

Sebenarnya, sekalipun tanpa mengendarai
kendaraan bermotor, kita masih dapat menikmati
keindahan dan kenyamanan Auckland. Dengan
berjalan kaki, baik di pusat kota maupun pinggiran,
perjalanan kita terasa nyaman karena tidak ada
PKL yang menggunakan trotoar untuk berjualan
ataupun pengendara motor yang tiba-tiba
menyelonong naik melintasi trotoar menghindari
macet.Jika berjalan kaki di seputaran kota
Auckland, sekali lagi mulai dari pusat kota hingga
pinggiran, di mana-mana akan kita temukan
sidewalk atau trotoar yang memanjakan pejalan
kaki. Jika kita perhatikan lebih teliti, trotoar yang

ada tidak terlalu tinggi dari bahu jalan. Trotoar itu
juga memberi akses bagi yang memiliki
keterbatasan fisik (physical disability), misalnya
lintasan jalur dan juga batas pinggir trotoar yang
bertekstur setengah kasar bagi para penyandang
tuna netra. Juga tersedia landasan yang landai di
pinggir bahu trotoar yang menghubungkan trotoar
dan jalan bagi mereka yang menggunakan kursi
roda.

Contoh lain, di setiap lampu merah tempat
penyeberangan, bukan hanya terdapat lampu
sinyal sebagai penanda boleh menyeberang,
melainkan disertai pula bunyi khas yang terdengar
setiap kali lampu penyeberangan berubah dari
merah menjadi hijau, atau sebaliknya. Hal ini
ditujukan untuk membantu pengguna jalan yang
memiliki keterbatasan penglihatan atau tuna
netra. Mereka bisa berpatokan pada bunyi sinyal
sehingga tidak harus bergantung pada orang lain
untuk menyeberang.

Mari sejenak kita bandingkan dengan negara kita
tercinta, orang-orang dengan physical disability
sangat bergantung pada orang lain untuk
menyeberangi  jalan. Lampu lalu lintas
penyeberangan belum dilengkapi sinyal suara
sebagai penanda saat aman untuk menyeberang
bagi penyandang tuna netra. Namun demikian,
bukan berarti penduduk kota Auckland tidak sudi
berbagi bersama. Justru di sini kita dapat memetik
pelajaran, bahwa kepedulian tersebut terwujud
dalam pelayanan umum yang membuat para
penyandang keterbatasan fisik menjadi lebih
mandiri dan percaya diri diakui keberadaannya.

Para penyandang keterbatasan fisik yang
menggunakan public transport juga terlayani
dengan baik. Kita dapat temukan bus-bus yang bisa
berlutut (kneel buses), sebuah keharusan yang
dilakukan pengendara bus umum. Bisa berlutut
artinya posisi bus tersebut dijadikan lebih rendah
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oleh supir bus agar orang tua, perempuan dengan
anak kecil, termasuk anak sekolah bisa naik ke bus
tanpa merasa tersiksa karena selisih ketinggian
lantai bus dan bahu jalan.

Setiap bus juga harus menyediakan plat bagi para
pengguna kursi roda yang ingin menggunakan bus.
Plat ini digunakan untuk menjembatani antara
trotoar dan lantai bus sehingga penumpang yang
menggunakan kursi roda bisa dengan mudah untuk
masuk dan keluar. Selain itu, di dalam bus sendiri
juga disediakan area khusus untuk penumpang
dengan kursi roda atau orang tua yang membawa
kereta (stroller) buat bayi atau batita. Di dekat area
tempat duduk yang terletak di deretan depan
bagian dalam bis ini juga tertempel tanda khusus
dan peringatan tertulis agar para penumpang
memberikan kursi bagi para manula dan
penyandang keterbatasan fisik. Tempat untuk
menyandarkan kereta juga terpasang dan siap
dipakai dengan mengaitkan pegangan antara
kereta dan besi penyangga sehingga penumpang
tidak usah khawatir kereta yang dibawa meluncur
tiba-tiba sewaktu bus berjalan. Tempat duduk yang
tersedia khusus ini juga dapat dilipat bila ada yang
ingin menempatkan kursi roda atau kereta bayi.

Bagi yang memiliki keterbatasan fisik memilih
menggunakan kendaraan pribadi, di setiap
parkiran pasti akan mudah dijumpai area yang
diperuntukkan khusus bagi mereka. Area ini
biasanya berjarak lebih dekat ke pintu masuk
gedung sehingga memudahkan mereka keluar dari
kendaraan dan berjalan memasuki gedung. Dan
bagi mereka yang menyalahgunakan area ini maka
bersiap-siaplah mendapatkan surat pemberitahuan
untuk membayar denda.

Di satu sisi, dengan fasilitas dan pelayanan seperti
ini maka tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak
produktif. Salah satu hal yang paling ditakuti di
negara maju adalah ketika masyarakatnya menjadi
tidak produktif. Kenapa? Karena mereka yang tidak
bekerja ditanggung oleh negara sehingga semakin
banyak yang tidak produktif maka semakin besar
pula beban negara.

Selain itu pemerintah di sini juga sangat
menghindari apa yang dinamakan social exclusion.
Social exclusion adalah suatu keadaan yang
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membuat seseorang tidak mampu berpartisipasi
aktif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini selain
akan membuat seseorang menjadi tidak produktif
juga akan menumbuhkan berbagai macam
penyakit sosial seperti anti-social behaviour (tidak
peduli dan menang sendiri) dan pemarjinalan
(membuat tersisih dan tidak dianggap ada). Contoh
nyata pelayanan yang mengedepankan kesetaraan.
Pasti dipertengahan tulisan ini ada yang sudah
memprotes dalam hati, “Mereka kan negara maju
yang memiliki dana yang banyak untuk
membangun fasilitas seperti itu sementara
pemerintah kita kekurangan dana”.

Benarkah? Apa benar pemerintah kita kekurangan
dana? Berapa sih dana yang dibutuhkan untuk
menyediakan sinyal suara disetiap lampu merah
yang memiliki tempat penyeberangan? Berapa
pula dana yang dibutuhkan untuk menyediakan
public transport yang dapat diakses bagi semua
orang? Saya yakin dana yang dibutuhkan tidak
sebanyak yang dikeluarkan untuk membangun
jalan tol yang hanya dinikmati oleh segelintir orang
kaya.

Di sinilah perbedaan besarnya, antara yang saya
amati di Auckland dan di negeri kita. Pemerintahan
di Auckland melayani dengan asas kesetaraan,
bukan berlandaskan hirarki sosial atau demi
kepentingan golongan tertentu. Tentu saja setiap
sistem punya kelemahan, demikian pula dengan
sistem pelayanan di Auckland. Namun jujur, sistem
pelayanan di Auckland keunggulannya lebih
banyak daripada kelemahannya.
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Political will atau dapat diterjemahkan secara
bebas niat baik atau kesungguhan untuk sistem

yang lebih baik. Ya, dua kata inilah yang
membedakan kita dan mereka. Political will untuk
menyediakan pelayanan prima yang dibungkus
dengan konsep kesetaraan (social equity), political
will untuk lebih transparan, dan political will untuk
menegakkan hukum adalah modal mereka.

Salah contoh transparansi, pernah suatu ketika bus
yang saya tunggu tidak juga datang, sudah hampir
30 menit telat dan tidak ada pemberitahuan di
layar yang menginformasikan jadwal bus. Saya
tidak sendiri waktu itu. Ada seorang bapak dengan
dua anaknya yang masih kecil. Karena bus sudah
telat datang dan tidak ada pemberitahuan maka si
bapak langsung menelepon ke Auckland City
Council (ACC) dan mengeluhkan hal itu. Ketika saya
bertanya ke si bapak tentang tanggapan dari ACC,
maka dia menjawab bahwa mereka akan
menghubungi jika sudah tahu permasalahannya.
Hari itu adalah hari Sabtu tapi di kantor ACC masih
ada yang menerima keluhan warga. Sekitar 3
menit kemudian, telepon genggam si bapak
berbunyi. Yang menelepon ternyata petugas ACC.
Petugas itu memberitahukan bahwa ada bus
tertunda (delay) akibat pertukaran shift (jadwal
bus dan supir). Petugas berjanji akan
menindaklanjuti hal tersebut. Terlihat jelas bahwa
ACC menjalankan fungsinya secara transparan.
Warga bisa langsung mengakses mereka dan
menyampaikan keluhan tanpa perlu waktu lama
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untuk memberikan tanggapan.
Penegakan hukum tanpa memandang
bulu juga diberlakukan bila ditemukan
pelanggaran peraturan lalu lintas.
Tidak peduli apakah dia kerabat dekat
pejabat, sang pelaku pasti segera
diproses. Di jalan raya, tidak ada yang
mengebut dengan seenaknya atau
mengeluarkan polusi suara bising dan
udara berupa asap knalpot. Ketentuan
ditulis jelas disertai sanksi dan
penerapannya. Inilah yang mendorong
keteraturan karena seluruh warga
diperlakukan sama dan setara.

Negeri kita bukannya tidak mampu
untuk berjalan ke arah yang sama, kita
mampu dan saya yakin akan hal itu.

Sebagai contoh apa yang dilakukan oleh Gubernur
DKI. Dengan keinginan politik untuk menghadirkan
kesetaraan, berpihak pada yang golongan bawah
dan penegakan hukum , beliau melakukan
gebrakan yang mungkin akan terlihat sok dimata
orang yang mapan (pro status-quo), tapi terlihat
seperti cahaya terang di ujung lorong yang gelap
bagi mereka yang menginginkan perubahan.
Keberpihakan pada golongan menengah ke bawah
ditunjukkan dengan niat yang kuat untuk
membangun transportasi massal bukan jalan tol
yang hanya menguntungkan segelintir orang kaya.

Tentu saja perbaikan yang direncanakan tidak bisa
langsung terlihat hasilnya. Semua memerlukan
proses. Pepatah kuno mengatakan kota Roma
tidak dibangun dalam sehari. Namun demikian, jika
sudah ada keinginan untuk mewujudkan
kesetaraan, maka mari berharap secara
revolusioner kepada kesungguhan yang berpihak
pada kesejahteraan bersama. Bagaimanapun juga,
yang terjadi di jalan raya juga menjadi cerminan
identitas suatu bangsa.

Catatan: Tulisan ini disadur dari laman penulis
http://on.fb.me/10S5vic, dengan perubahan dan
izin penulis. Foto diambil dari koleksi Heri Sagiman
(http://www.facebook.com/heri.sagiman/photos).

Do
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Saat ini kehidupan kita nyaris tidak bisa lepas dari
yang namanya “internet”. Apalagi dengan
keberadaan situs-situs jejaring sosial yang
menawarkan berbagai kemudahan berinteraksi
antarmanusia layaknya kehidupan di dunia nyata.
Padahal sebenarnya secara tidak sadar kita mulai
terkungkung dalam penjara dunia maya. Berawal
dari merenungi “apa manfaat jejaring sosial?”,
saya mendapati beberapa manfaat di dalamnya
sekaligus penyakit atau efek negatif dari jejaring
sosial tersebut. Di balik berbagai manfaat besar
dari jejaring sosial, berbagai penyakit juga bisa
muncul setelah adanya jejaring ini.

Contoh jejaring sosial terpopuler adalah Facebook
(FB) dan Twitter. Efek paling kentara dari jejaring
sosial, baik Facebook maupun Twitter, adalah
membuat masyarakat tanpa tedeng aling-aling
menjadi “buka-bukaan” di media tersebut. Buka-

‘tangga dJ;.J_Se.Ié-‘E
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bukaan terhadap segala macam hal, baik hal yang
masih wajar untuk dibuka maupun yang tidak
sepantasnya diketahui oleh banyak orang.

Ruang dunia maya telah menjadi ruang yang
sangat-sangat terbuka bagi pelaku di dalamnya.
Dulu, sebelum mengenal jejaring sosial, saya
menganggapnya sebagai hal yang biasa-biasa saja.
Namun sekarang, setelah mengerti bagaimana
“sifat” jejaring sosial ini, jadi lebih disadari bahwa
keterbukaan ini bukanlah hal yang biasa. Nah
terkait hal ini, kita sebagai pelaku dunia maya
perlu menyortir dan membuat batasan hal-hal apa
saja yang perlu kita bagi kepada teman-teman dan
hal apa saya yang tidak semestinya kita buka di
sana.

Masalah privasi ataupun keterbukaan memang
merupakan urusan masing-masing individu, tetapi
kita perlu mencermati adanya
penyakit jejaring sosial di dalamnya
dan memperhatikan hak-hak orang
lain dalam menelaah informasi.
Contoh-contoh penyakit jejaring
sosial akan dibahas berikut ini.
Tentunya ada pandangan subjektif
penulis, namun mudah-mudahan
bisa menjadi bahan pelajaran kita
bersama.

Drama percintaan yang diumbar di
ruang publik

“In relationship with”... baru saja
pacaran, sedang hangat-hangatnya,
dinding FB maupun Twitter penuh
dengan ungkapan cinta dan kata-
kata mesra. Puluhan atau bahkan
ratusan foto tak henti-hentinya
diunggah sampai beralbum-album.
Tiba-tiba saja suatu ketika putus,
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semua foto di-untagged,
semua album dihapus, juga
tak henti-hentinya mengalir
ungkapan patah hati di status
FB. Tentu saja di “dinding
ratapan” muncul “in
relationship with” serta merta
menjadi “single”. Tak ada lagi
kata-kata mesra, malah saling
memaki di antara keduanya.

Drama rumah tangga

Ada dua drama dunia maya
yang sering muncul terkait
hubungan di dalam suatu
rumah tangga:

Pertama, ungkapan mesra,

cinta, dan kasih sayang yang dituangkan dalam
percakapan di dinding FB vyang hanya
melibatkan (saling komentar dan mention)
antara pasangan tersebut. Dengan demikian,
semua orang menjadi tahu bahwa pasangan ini
adalah pasangan mesra. Obrolan suami istri
yang sebenarnya bisa disampaikan lewat
belakang layar saat ini mudah sekali terbaca di
dinding FB. Padahal kalau pasangan sedang
duduk di samping seharusnya lebih mudah
menyampaikan pesan cinta secara langsung.
Atau kalaupun sedang berjauhan, lebih etis jika
melalui e-mail, sms, atau telepon pribadi
mengumbarnya di ruang publik. Foto-foto yang
sangat mesra antara pasangan suami istri yang
sebenarnya menjadi koleksi pribadi pun
sekarang bisa diakses oleh siapapun.

Kedua, ungkapan kekesalan, keluhan, hingga
kemarahan antarpasangan: suami yang
selingkuh, istri yang tidak cinta lagi, munculnya
orang ketiga-keempat, dan seterusnya. Saling
marah di antara komentar-komentar mereka,
semua itu kini mudah dibaca oleh khalayak
ramai pengguna jejaring sosial di dunia maya.

Drama kehidupan

Pagi-pagi sudah update status keluhan hidup yang
begini dan begitu. Bagi yang remaja mungkin

Rubrik Pendidikan | Penyakit Jejaring Sosial

mengeluhkan  pelajaran  di  sekolah, atau
mengumpat guru. Bagi yang dewasa mungkin
mengeluhkan kemacetan di jalanan, dan banyak
lagi keluhan-keluhan lainnya. Kadang yang kita
baca bisa mempengaruhi semangat kita. Kalau kita
membaca kata-kata semangat/doa, minimalnya
kita akan ikut bersemangat dengan aura positif di
dalamnya. Kalau pagi hari sudah baca status
keluhan kehidupan, secara tidak langsung ikut
terbawa suasana negatif dari keluhan tersebut.
Ditambah lagi jika jumlah teman sampai beribu-
ribu (melebihi artis?) entah itu kenal semuanya
atau tidak, beribu-ribu orang bisa membaca drama
kehidupan kita di sana!

Entahlah, masih banyak hal-hal yang sangat-sangat
pribadi urusan domestik kita (bisa dikatakan
urusan 3x4, saking pribadinya) yang tidak
sewajarnya kita sampaikan di ruang publik, pun
ruang dalam dunia maya. Ada hal-hal yang perlu
dibagi namun ada juga yang tidak semestinya kita
sampaikan di ruang itu.

Jika kita butuh teman curhat, marilah kita cari
teman-teman di dunia nyata. Meski tidak bertemu
langsung dengan teman-teman itu, kita bisa tetap
berkomunikasi dengan mereka lewat fasilitas
pesan/chatting, tentu saja ini adalah obrolan di
balik layar, yang tidak perlu menjadikan seluruh
dunia tahu penderitaan kita.
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Mari kita bersih-bersih jejaring sosial kita, ini perlu di-posting untuk khalayak ramai atau
barangkali saja ada postingan kita di masa lampau hanya untuk konsumsi pribadi, dan apakah tulisan
yang menjurus pada “drama kehidupan”. Kalau kita bermanfaat atau tidak.

perlu, kita bisa hapus akun yang tidak

berkepentingan dengan kita. Sebelum posting Mari jadikan ruang maya menjadi lebih aman dan
sesuatu tentu saja kita perlu berpikir ulang, apakah terkendali.

Do
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Sekilas Info Kegiatan 1000guru

Bagi yang baru mendengar maupun membaca
tentang 1000guru mungkin akan bertanya-tanya,
perkumpulan ini untuk apa dan juga apa saja
kegiatannya? Penjelasan untuk pertanyaan seperti
ini sebenarnya sudah tercantum di website kami,
http://1000guru.net, tetapi untuk menekankan
beberapa poin penting dari kegiatan 1000guru,
Anda bisa membaca uraian singkat ini.

Ada 3 kegiatan utama 1000guru yang sudah kami
jalankan sejak pembentukan gerakan ini pada 2008.

(1) Kuliah dan kelas jarak jauh (telekonferensi)
maupun kuliah "darat"

Telekonferensi ini pada awalnya merupakan satu-
satunya “produk” utama 1000guru. Kami berusaha
menghubungkan sekolah-sekolah di Indonesia
yang tertarik untuk mendapat pengetahuan secara
langsung dari para peneliti Indonesia yang bekerja
di luar negeri (maupun di Indonesia) yang tidak
bisa diperoleh dengan mendatangkan mereka ke
sekolahnya. Dari sinilah fondasi awal filosofi
1000guru bahwa setiap orang bisa menjadi guru di
manapun dia berada. Telekonferensi kemudian
dipilih sebagai metode untuk memfasilitasi
keterhubungan antara suatu sekolah dengan "guru
relawan" yang bersedia menyampaikan materi
terkait penelitian yang sedang dijalaninya ataupun
materi-materi lain yang dikuasainya. Alhamdaulillah
saat ini 1000guru memiliki jaringan "guru relawan"
yang cukup besar mencakup berbagai bidang ilmu,
sehingga jika sekolah Anda cukup berminat untuk

menyelenggarakan telekonferensi atau tatap muka
langsung, bisa dilakukan dengan mengajukan
permintaan materi apa yang ingin dibahas. Kami
juga tidak memungut biaya apapun atas nama
1000guru untuk kegiatan ini. Semuanya GRATIS!

(2) Majalah 1000guru

Salah satu motivasi adanya majalah 1000guru ini
adalah untuk menyediakan wadah bagi para
profesional dari berbagai bidang ilmu untuk
bercerita secara langsung tantangan-tanganan
menarik yang mereka hadapi setiap harinya ke
adik-adik pelajar sekolah menengah. Selain itu
majalah inipun berfungsi sebagai "hiburan" dengan
memberikan beberapa bahasan yang jarang
tersentuh pelajaran sekolah. Dengan demikian,
kami berharap bisa membantu adik-adik pelajar
untuk merumuskan cita-cita mereka sejak dini dan
memotivasi mereka untuk belajar bidang-bidang
tertentu secara lebih tekun.

(3) Video pendidikan

Satu lagi program gerakan 1000guru yang sedang
dirintis adalah membuat perpustakaan elektronik
yang berisi kumpulan rekaman audio visual (video)
kuliah oleh para guru relawan untuk anak-anak
level sekolah dasar dan menengah. Selain untuk
koleksi perpustakaan, kumpulan video perkuliahan
ini rencananya ingin kita bagi ke daerah-daerah
yang kekurangan guru dan belum terjangkau oleh
internet, yang tidak terjangkau oleh program
kuliah jarak jauh (telekonferensi) 1000guru.
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